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memberikan pengalaman belajar yang bermakna
melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam

Pendahuluan
Pembelajaran IPAS di sekolah dasar memiliki

peran strategis dalam membentuk kemampuan berpikir
kritis peserta didik sejak dini. Namun, tuntutan
pendidikan abad ke-21 mengharuskan pembelajaran
tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep,
melainkan juga pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi, kolaborasi, dan pemecahan masalah kontekstual.
Menurut Nagdi et al. (2018) menegaskan bahwa
pembelajaran modern perlu mengintegrasikan berbagai
disiplin ilmu agar peserta didik mampu menghadapi
tantangan dunia nyata secara adaptif.

Salah satu pendekatan yang relevan dengan
tuntutan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL)
yang diintegrasikan dengan pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics). PBL-STEM

Email: dinzaenu987@gmail.com

memecahkan masalah nyata dengan mengintegrasikan
konsep sains, teknologi, rekayasa, dan matematika
(LaForce et al., 2016). Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan  PBL  berorientasi STEM  mampu
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir
kritis peserta didik secara signifikan (Rochim et al., 2022;
Nurdiana ef al., 2024).

Kondisi ideal tersebut belum sepenuhnya tercapai
di Gugus 1 Aikmel. Hasil observasi awal pada kelas V
SDN 03 Kalijjaga Timur dan SDN 02 Kalijjaga Timur
menunjukkan bahwa sekitar 50% peserta didik
mengalami kesulitan dalam merumuskan alternatif
solusi terhadap permasalahan pelestarian flora dan
fauna. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara guru
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yang menyatakan bahwa pembelajaran masih
didominasi metode konvensional yang berpusat pada
guru. Pembelajaran konvensional dinilai kurang
kontekstual, minim partisipasi peserta didik, serta tidak
mampu mendorong pengembangan berpikir kritis dan
kreativitas (Rahayu et al., 2024; Anggraini et al., 2020).

Selain itu, karakteristik peserta didik kelas V yang
telah akrab dengan teknologi digital menuntut
pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual.
Pembelajaran yang hanya mengandalkan buku teks
cenderung menurunkan motivasi dan keterlibatan
peserta didik (Dahlya et al., 2021). Oleh karena itu,
diperlukan pengembangan model pembelajaran yang
mampu mengintegrasikan masalah nyata, teknologi,
serta aktivitas kolaboratif —untuk menciptakan
pembelajaran IPAS yang bermakna dan relevan.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
pengembangan model pembelajaran Problem Based
Learning berorientasi STEM dipandang sebagai solusi
yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran IPAS dan
implementasi Kurikulum Merdeka. Model ini
diharapkan mampu meningkatkan motivasi, partisipasi,
serta kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui
pembelajaran yang kontekstual dan berorientasi pada
pemecahan masalah nyata.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research
and Development (R&D) yang bertujuan untuk
mengembangkan dan menguji kelayakan produk
pembelajaran. Metode R&D digunakan untuk
menghasilkan produk pendidikan yang valid, praktis,
dan efektif melalui tahapan pengembangan yang
sistematis ~ (Sugiyono, = 2017).  Produk yang
dikembangkan adalah model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berorientasi STEM pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
kelas V sekolah dasar.Model pengembangan yang
digunakan adalah model 4D yang meliputi tahap define,
design, develop, dan disseminate (Thiagarajan et al., 1974).
Tahap define dilakukan untuk menganalisis kebutuhan
pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Tahap
design  difokuskan pada  perancangan model
pembelajaran, perangkat, dan instrumen penilaian.
Tahap develop meliputi validasi ahli, revisi produk, dan
uji coba terbatas untuk mengetahui kevalidan dan
kepraktisan model.

Tahap disseminate dilakukan melalui penerapan
terbatas dan  penyebarluasan  produk  untuk
memperoleh umpan balik pengguna (Abadi,
2022).Penelitian dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026 di Gugus 1 Aikmel, Kabupaten
Lombok Timur. Subjek penelitian adalah peserta didik
kelas V SDN 01 Kaljjaga Timur dan SDN 02 Kalijaga
Timur dengan jumlah rata-rata 30-35 siswa per kelas.

Data dikumpulkan menggunakan angket, observasi,
dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa lembar
validasi ahli, angket respon guru, dan angket respon
peserta didik dengan skala Likert.Analisis data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif berupa saran validator digunakan sebagai
dasar revisi produk, sedangkan data kuantitatif
dianalisis dengan menghitung persentase skor untuk
menentukan tingkat kevalidan dan kepraktisan model
pembelajaran yang dikembangkan (Sugiyono, 2019;
Wiyoko, 2012).

Hasil dan Diskusi

Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk
menghasilkan model pembelajaran Problem Based
Learning beriorentasi stem pada mata pelajaran ipas
kelas v pada materi sistem pernapasan pada manusia
kelas 5 yang valid dan praktis, sehingga dapat dan layak
untuk digunakan sebagai media pembelajaran dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah

Difene

Tahap define dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pembelajaran, kondisi peserta didik, serta
kesesuaian kurikulum agar model yang dihasilkan
benar-benar relevan dan tepat sasaran. Pada tahap ini,
kegiatan utama yang dilakukan yaitu analisis mengenai
permasalahan yang ditemukan di sekolah yaitu analisis
kebutuhan dan analisis kurikulum. Hal tersebut
bertujuan untuk mengetahui dan mengklasifikasi
permasalahan yang dihadapi sekolah khususnya yang
berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan
sekolah selama ini.

Analisis yang pertama yaitu analisis kebutuhan.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan
wali kelas yaitu Ibu Asmini, S.Pd dan bapak parhan
S,Pd. yang telah dilakukan di SDN Gugus 1 Aikmel
yaitu SDN 03 dan 02 Aikmel dikelas 5 secara umum
permasalahan yang ditemukan yaitu peserta didik
kesulitan dalam memahami materi dan guru juga
mengalami kendala dalam menyajikan materi,
dikarenakan guru yang ada di sdn 03 Aikmel terkendala
buku paket karna kelas 5 belum mempunyai buku paket
sendiri dan kondisi inilah menjadi salah satu kendala
dalam meyajikan materi berbeda dengan sdn 02 Aikmel
menyajikan materi hanya menggunakan buku dari
pemerintah  untuk  digunakan dalam  sistem
pembelajaran.

Disegn
Tahap design dalam penelitian pengembangan
ini difokuskan pada perancangan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berorientasi STEM yang
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran IPAS kelas V
serta materi sistem pernapasan pada manusia.
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Perancangan dilakukan dengan mengacu pada hasil
analisis kebutuhan dan analisis kurikulum pada tahap
define, sehingga desain model pembelajaran yang
dikembangkan benar-benar relevan dengan kondisi
pembelajaran di sekolah.Pada tahap ini, peneliti
merancang struktur pembelajaran yang
mengintegrasikan sintaks PBL dengan unsur STEM
(Science, Technology, Engineering, dan Mathematics).
Sintaks PBL yang digunakan meliputi: (1) orientasi
peserta didik pada masalah, (2) pengorganisasian
peserta didik untuk belajar, (3) penyelidikan individu
maupun kelompok, (4) pengembangan dan penyajian
hasil karya, serta (5) analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah. Setiap langkah PBL tersebut
dirancang untuk saling terintegrasi dengan unsur STEM
agar pembelajaran tidak hanya Dberfokus pada
penguasaan konsep, tetapi juga pada keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan penerapan
pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata.

Adapun sintaks Problem Based Learning yang
terintegrasi stem

Orientasi Masalah
Masalah Kontekstual: “Beberapa siswa sering merasa sesak napas saat berolahraga di
sekolah. Mengapa hal tersebut dapat terjadi dan bagaimana cara kerja sistem
pernapasan manusia agar tubuh tetap sehat? Science (5): Mengamati fenomena
pemapasan dan gangguan pernapasan. Technology (T): Menyimak video atau gambar
sislem pernapasan manusia.

~ L

Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar
Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok dan menjelaskan tugas pemecahan

masalah. cience (S): Mengidentifikasi organ-organ permapasan. Engineering (E):
Merancang cara penyelidikan atau eksperimen sederhana.

.

Penyelidikan dan Pemecahan Masalah Berbasis STEM.

Peserta didik melakukan diskusi dan eksperimen sederhana, seperti membuat model
paru-paru sederhana. Science (S): Memahami mekanisme inspirasi dan ekspirasi.
Technology (T): Mengpunakan alat bantu atau media perbelajaran. Engineering
(E): Membuat model paru-parnu dari botol, balon, dan sedotan. Mathematics (M):

Menghitung frekuensi napas sebelum dan sesudah akiivitas fisik.

=

. Pengembangan dan Penyajian Hasil Karya
Peserta didik menyusun hasil diskusi dan mempresentasikan solusi terbadap
masalah yang diberikan. Engineering (E): Menyempurnakan model paru-pam.

Technology ITh: Menvaiikan hasil dalam bentuk noster atau oresentasi sederhana.

~ L

Amnalisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah
Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap proses dan hasil pembelajaran.
Science (S): Menyimpulkan cara kerja sistem pernapasan manusia. Mathematics

(M): Menafsirkan data hasil pengukuran frekuensi napas.

Gambar 1. Sintaks Problem Based Learning yang
terintegrasi stem

Dalam konteks materi sistem pernapasan
manusia, permasalahan yang disajikan dalam
pembelajaran dirancang bersifat kontekstual dan dekat
dengan kehidupan peserta didik, seperti masalah
gangguan pernapasan akibat lingkungan, kebiasaan
hidup tidak sehat, serta pentingnya menjaga kesehatan
organ pernapasan. Unsur Science diwujudkan melalui
pemahaman konsep organ dan mekanisme sistem
pernapasan, unsur Technology melalui pemanfaatan

media pembelajaran berupa video dan gambar
interaktif, unsur Engineering melalui kegiatan
merancang dan membuat model paru-paru sederhana,
serta unsur Mathematics melalui aktivitas pengukuran
dan perbandingan frekuensi pernapasan.

Divelopment(Pengembangan)

Pada tahap pengembangan terdiri dari tahap
pembuatan model pembelajaran yang kemudian
memerlukan pemeriksaan dengan memvalidasi produk
model pembelajaran kepada ahli model pembelajaran
dan materi. Setelah pemeriksaan dilaksanakan maka
dilakukan perbaikan terhadap produk model
pembelajaran yang dikembangkan sesuai saran ahli
model pembelajaran,dan materi sebagai validator
menjadi draf yang siap untuk diuji cobakan. Adapun
tahap pengembangan produk model pembelajaran
secara rinci sebagai berikut:

Pembuatan produk model pembelajaran

Tahap pengembangan merupakan tahap lanjutan
setelah  tahap perancangan  dalam  proses
pengembangan model pembelajaran. Pada tahap ini
dilakukan kegiatan pembuatan dan pengembangan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berorientasi Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) yang diterapkan pada mata
pelajaran IPAS kelas V.Adapun tahap pengembanganya
itu dilakukan pada masing-masing sintaks pembelajan
antara lain:

Orientasi Peserta Didik terhadap Masalah (Science dan
Technology)

Pada tahap orientasi masalah, peserta didik
diarahkan untuk memahami permasalahan kontekstual
terkait sistem pernapasan manusia melalui penayangan
video pembelajaran menggunakan media proyektor.

Sintaks 1: Orientasi peserta didik terhadap masalah {Science)

9. Guru membenikan masalah terkait sistem pemapasan yang ada pada video pembelajaran
https:/iyoutu.be/AKW3ZenSDD4 feature=shaved  kepadn peserta didik  dengan
menggunakan proyektor (Science, Teehmology)

10. Peserta didik mengamati video pembelajaran mengenai sistem pemapasan

[1. Peserta didik dan guru melakukan tanya jawab terkait video pembelajaran tersebut

2. Peserta didik diberikan beberapa pertanyaan pemantik oleh guru uniuk mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan maten yang akan dipelajan
Apa yang terjadi jtka manusia tidak bernapas?

Apakah kalian mengetahui apa saja organ-organ pada sistem perapasan manusia”
Gambar 2. Orientasi Peserta Didik terhadap Masalah
Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa
ingin tahu peserta didik terhadap fenomena ilmiah yang

dekat dengan kehidupan sehari-hari. Integrasi unsur
Science tampak pada pengenalan konsep sistem
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pernapasan manusia, sedangkan unsur Technology
terlihat dari pemanfaatan media digital sebagai sumber
belajar. Melalui kegiatan tanya jawab dan pertanyaan
pemantik, peserta didik mengaitkan pengetahuan awal
dengan materi yang akan dipelajari sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual.

Pada bagian ini berisikan pengembangan dari
sintaks Problem Based Learningberiorentasi Stem pada
bagian sintaks pertama yaitu orientasi peserta didik.
Mengorganisasikan Peserta Didik dalam Belajar
(Science). Pada tahap ini, peserta didik dibagi ke dalam
kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang untuk
mendukung pembelajaran kolaboratif.

Sintaks 2: Mengorpanisasikan peserta didik dalam belajar
13. Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 peserta didik
Guru membagikan LEKPD 1 untuk merancang model paru-paru sederhana,

14. peserta didik melakukan kegiatan diskusi bersama kelompok masing-masing untuk menggali
informasi dari berbagai sumber
15, Peserta didik menyimak penjelasan dari gurn tentang kegiatan yang dilakukan peserta didik

Gambar 3. Pengorganisasian Peserta Didik

Guru membagikan LKPD 1 yang berisi kegiatan
perancangan model paru-paru sederhana. Peserta didik
berdiskusi dalam kelompok untuk menggali informasi
dari berbagai sumber terkait sistem pernapasan
manusia. Integrasi Science terlihat dari aktivitas
eksplorasi konsep ilmiah melalui diskusi dan
penggalian  informasi, sementara pembelajaran
kolaboratif mendorong peserta didik aktif membangun
pemahaman bersama sesuai karakteristik model PBL
berorientasi STEM. Gambar 3 pada bagian ini berisikan
pengembangan dari sintaks Problem Based Learning
beriorentasi Stem pada bagian sintaks pertama yaitu
mengorganisasikan peserta didik.

Membimbing Penyelidikan Individu dan Kelompok
(Science, Technology,Engineering,dan,Mathematics)

Tahap penyelidikan dilakukan melalui kegiatan
percobaan dan pengamatan berdasarkan LKPD 1 untuk
memahami cara kerja paru-paru.

Sintaks 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelomp

16. Guru membimbing siswa melakukan percobaan dan mencari informasi sesuai LKPD 1 tentang |
bagaimana paru-paru bekerja saat bernapas.
Guru laskan langkah-langkah percobaan, cara
aman, serta bagaimana mencatat hasil pengamatan,

17. Peserta didik Siswa mencari informasi tentang paru-paru dan fungsinya untuk menjawab
pertanyaan di LKPD 1.

alat dan bahan dengan |

Siswa belajar sambil mengamati dan mencatat, misalnya:B paru-paru mengembang
dan  mengempis(sains)Menghitung jumlsh napas atau mengukur perubahan
balon(Marhematics ) Menggunakan alat sederk untuk b peng seperti

stopwatch( Technology)
. Mencatat data jumlah tarikan napas per menit sebelum dan sesudah aktivitas ringan. seperti
berjalan di tempat.
Dengan ini, siswa bisa melihat bahwa paru-paru bekerja kebih cepat saat tubuh bergerak karena
membutuhkan lebih banyak oksigen( Marhentatics) [
. Guru membimbing peserta didik mengerjakan LKPD | dalam kelompok membuat model |
paru-paru sederhana.
Mercka mencoba menarik dan mendorong membran untuk melihat balon di dalam botol
mengembang dan mengempis.
Setelah itu, siswa menuliskan hasil pengamatan, berdiskusi dengan teman, dan membuat |
kesimpulan di LKPD. (Mathematics, Engineering, Technology)

Gambar 4. Penyelidikan Individu

=

Guru membimbing peserta didik dalam
menggunakan alat dan bahan secara aman serta

mencatat hasil pengamatan secara sistematis. Unsur
Science terintegrasi melalui pengamatan proses
mengembang dan mengempisnya paru-paru, Technology
melalui penggunaan alat bantu sederhana seperti
Stopwatch, Mathematics melalui pengukuran dan
perhitungan jumlah tarikan napas per menit sebelum
dan sesudah aktivitas, serta Engineering melalui
perancangan dan pembuatan model paru-paru
sederhana. Kegiatan ini melatih peserta didik berpikir
kritis, logis, dan berbasis data.Gambar 4 pada bagian ini
berisikan pengembangan dari sintaks Problem Based
Learning beriorentasi Stem pada bagian sintaks pertama
yaitu membimbing penyelidikan peserta didik.

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil
(Engineering, Science, dan Mathematics)

Pada tahap ini, peserta didik mengembangkan
hasil karya berupa model paru-paru sederhana
menggunakan botol plastik, balon, dan sedotan sebagai
representasi proses inspirasi dan ekspirasi.

Karya

Sintaks 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (Engineering)
20. Peserta didik membust model paru-paru sederhana dari botol plastik, balon, dan sedotan

21. Model paru paru diuji dengan meniup balon sebagai simulasi inspirasi-ekspirast.

22, Guru membimbing peserta didik untuk mengaitkan antara masalah yang ada di LKPD 1
dengan pengalaman serupa yang pemah mereka lakukan (Mathematics, Seience

23, Guru memasilitast setiap kelompok untuk mempresentasikan dan menunjukkan informasi
atau hasil yang didapatkan (Engineering)

Gambar 5. Pengembangan dan Penyajian Hasil Karya

Model yang dibuat kemudian diuji untuk
menunjukkan mekanisme kerja paru-paru. Integrasi
Engineering tampak pada proses perancangan dan
pengujian model, Science pada pemahaman konsep
sistem pernapasan, serta Mathematics pada pengaitan
hasil pengamatan dengan data yang diperoleh. Setiap
kelompok mempresentasikan hasil karya dan temuan
mereka, sehingga peserta didik mampu
mengomunikasikan ide dan solusi secara ilmiah.
Gambar 5 pada bagian ini berisikan pengembangan dari
sintaks Problem Based Learning beriorentasi Stem pada
bagian  sintaks  pertama yaitu = membimbing
penyelidikan peserta didik.

Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan
Masalah (Mathematics, Technology, dan Engineering)
Tahap analisis dan evaluasi dilakukan dengan
membandingkan data hasil percobaan, seperti
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perubahan jumlah tarikan napas dan volume udara.
Peserta didik menganalisis hasil tersebut untuk menarik
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. Integrasi
Mathematics terlihat dari proses perbandingan dan
interpretasi data, Technology dari penggunaan alat bantu
pengamatan, serta Engineering melalui diskusi dan
pemberian tanggapan antarkelompok. Guru kemudian
mengarahkan peserta didik untuk melakukan evaluasi
individu melalui soal evaluasi guna mengukur
pemahaman konsep yang telah dipelajari.

Sintaks 5: Menganalisis dan mengevaluasi (Mathematics)

24, Peserta didik membandingkan data volume udara hasil percobaan.

25. Guru memberikan kesempatan untuk kelompok lain dalam memberikan pertanyaan,
tanggapan, atau saran terhadap kelompok yang presentasi (Engineering, Technology,
Mathematics).

26. Guru memastikan setiap kelompok menyelesaikan masalah yang diberikan dengan konsep
yang dimiliki

27. Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan evaluasi terkait pembelajaran yang sudah
dilakukan dengan mengerjakan soal secara mandiri,

Penutup

28. Guru melakukan refleksi tentang materi sistem pernapasam serta kegiatan yang telah
dilakukan
a. Apa yang telah dipelajari hari ini?
b. Apa yang belum dipahami pada pembelajaran hari ini?
29. Peserta didik dengan bimbingan guru menyimpulkan pembelajaran terkait sistem pemapasan
30. Guru menyampaikan materi pembelajaran selanjutnya kepada peserta didik
31. Peserta didik dan guru menutup pembelajaran dengan berdoa bersama yang dipimpin oleh
ketua kelas dan guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Gambar 6. Analisis dan Evaluasi

Gambar 6 pada Dbagian ini berisikan
pengembangan dari sintaks Problem Based Learning
beriorentasi Stem pada bagian sintaks pertama yaitu
membimbing penyelidikan peserta didik.

Validasi model pembelajaran

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli model
pembelajaran, diperoleh total skor 24 dari skor
maksimum 28 pada tujuh butir angket penilaian.
Persentase tingkat kelayakan dihitung dengan membagi
skor yang diperoleh dengan skor maksimum, kemudian
dikalikan 100%, sehingga menghasilkan nilai sebesar
85,71%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesesuaian
materi IPAS dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berorientasi STEM berada pada kategori
sangat valid.Penilaian ini mencakup beberapa indikator,
yaitu kesesuaian materi dengan Kurikulum Merdeka,
keterpaduan materi IPAS dengan langkah-langkah PBL
berorientasi STEM, keselarasan dengan capaian
pembelajaran, ketepatan dan keakuratan penyusunan
materi, kesesuaian dengan tingkat kemampuan peserta
didik, serta keterkaitan materi dengan pengalaman

nyata peserta didik.
Pada indikator kesesuaian materi dengan
Kurikulum Merdeka dan integrasi PBL-STEM,

diperoleh skor 4 dengan kriteria sangat sesuai.
Sementara itu, indikator lainnya juga memperoleh skor
4 yang termasuk dalam kriteria sesuai. Dengan

demikian, model pembelajaran yang dikembangkan
dinilai layak dan relevan untuk diterapkan dalam
pembelajaran IPAS kelas V.

Validasi materi pembelajaran

Berdasarkan hasil validasi ahli materi tahap I,
diperoleh skor 33 dari skor maksimum 36 pada sembilan
butir angket penilaian muatan materi. Persentase
tingkat kelayakan dihitung dengan membandingkan
skor yang diperoleh dengan skor maksimum dan
dikalikan 100%, sehingga menghasilkan nilai sebesar
91,6%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa muatan
materi dalam produk model pembelajaran berada pada
kategori sangat valid. Penilaian ini meliputi beberapa
indikator, yaitu kesesuaian materi dengan Kurikulum
Merdeka, keterpaduan materi IPAS dengan sintaks
Problem Based Learning (PBL) berorientasi STEM,
keselarasan dengan capaian pembelajaran, keakuratan
dan sistematika penyusunan materi, kesesuaian dengan
tingkat kemampuan peserta didik, serta keterkaitan
materi dengan pengalaman nyata peserta didik.
Indikator kesesuaian dengan Kurikulum Merdeka dan
integrasi materi IPAS dengan sintaks PBL-STEM
memperoleh skor 4 dengan kriteria sangat sesuai.
Sementara itu, indikator lainnya juga memperoleh skor
4 yang termasuk dalam kriteria sesuai. Dengan
demikian, muatan materi pada model pembelajaran
yang dikembangkan dinilai layak untuk digunakan
dalam pembelajaran.

Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini, produk model pembelajaran yang
dikembangkan dan telah direvisi yaitu modul model
pembelajaran Problem Based Learning beriorentasi saints.
tehknology, engering, matematika dilakukan uji coba
lapangan untuk mengetahui keperaktisan produk
model pembelajaran tersebut.

Tabel 1. Hasil Uji Coba Kelompok kecil (Peserta didik)

Aspek penilaian Skor penilain
1 2 3 4

Kesenagan dalam 4

pembelajaran

Pemahaman Materi 4

Berpikir Kritis dan Kreatif 3

Kerja Sama 4

Praktik/ Eksprimen 3

Keterkaitan dengan 4

Kehidupan Sehari-hari

Media Pembelajaran 3

Motivasi Belajar 4

Kejelasan Petunjuk 4

Minat Melanjutkan 4

Pembelajaran

Total Skor 37
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Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa
persentase tingkat kepraktisan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Beriorentasi STEM sebesar 92,5%
yang dimana hasil itu di dapatkan dari skor angket yang
di berikan kepada peserta didik dalam kelompok kecil
yang dimana ada beberapa murid dari tingkat
pengetahuanya rendah menengah dan pinter dan dibagi
dengan skor maksimum dan x 100% dan hasilnya
dengan kriteria sangat praktis.

Tabel 2. Hasil Uji Coba Kelompok Besar (Peserta Didik)

Aspek penilaian Skor penilain
1 2 3 4
Kesesuaian model pembelajaran 4
Kemudahan Implementasi 4
Efektivitas Pembelajaran 4
Integritas STEM 4
Kesesuaian dengan Kurikulum 3
Dukungan M edia 4
Kelayakan Pengembangan 3
Total Skor 38

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa
persentase tingkat kepraktisan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Beriorentasi STEM sebesar 95%
yang dimana hasil itu di dapatkan dari skor angket yang
di berikan kepada peserta didik pada kelompok besar
dan dibagi dengan skor maksimum dan x 100% dan
hasilnya dengan kriteria sangat praktis. Penelitian ini
merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development) yang menggunakan model pengembangan
4D, meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate.
Pemilihan model ini didasarkan pada karakteristiknya
yang sistematis dan bertahap, sehingga memungkinkan
peneliti menghasilkan produk pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan lapangan.

Tahap Difene

Hasil penelitian pada tahap define menunjukkan
bahwa pembelajaran IPAS kelas V di SDN Segugus 1
Aikmel masih menghadapi beberapa permasalahan
mendasar, baik dari sisi peserta didik maupun guru.
Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
konsep sistem pernapasan manusia yang bersifat
abstrak, sementara guru mengalami keterbatasan bahan
ajar dan cenderung menggunakan metode ceramah.

Hal ini sesuai dengan pendapat Menurut
Trihapsari, Suryana, dan Zulkarnaen (2023), siswa kelas
V mengalami rendahnya pemahaman konsep materi
sistem pernapasan manusia karena pembelajaran hanya
terpusat pada guru dan buku, tanpa penggunaan media
pembelajaran yang memadai sehingga metode ceramah
dominan dan siswa kurang terlibat aktif dalam

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Trianto (2017) yang menyatakan bahwa pembelajaran
yang masih berpusat pada guru menyebabkan peserta
didik pasif dan kurang memiliki kesempatan untuk
membangun pemahamannya sendiri. Selain itu,
menurut Rusman (2018), konsep-konsep IPA yang
bersifat abstrak akan sulit dipahami peserta didik
sekolah dasar apabila tidak disajik an melalui
pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna.

Kondisi keterbatasan buku paket yang dialami
guru di SDN 03 Aikmel juga memperkuat urgensi
pengembangan model pembelajaran alternatif. Hal ini
sesuai dengan pendapat Prastowo (2015) vyang
menyatakan bahwa ketersediaan bahan ajar yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik merupakan faktor
penting dalam menunjang keberhasilan pembelajaran.
Dengan demikian, pengembangan model pembelajaran
PBL berorientasi STEM menjadi solusi yang relevan
untuk menjawab permasalahan pembelajaran yang
ditemukan pada tahap pendefinisian.

Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap design, model pembelajaran
dirancang dengan mengintegrasikan sintaks Problem
Based Learning dan unsur STEM (Science, Technology,
Engineering, = Mathematics). = Berdasarkan  hasil
penelitian, perancangan ini bertujuan agar pembelajaran
tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan keterampilan abad ke-21.Hasil
perancangan menunjukkan bahwa setiap langkah PBL
mampu diintegrasikan secara logis dengan unsur STEM,
khususnya melalui kegiatan merancang dan membuat
model paru-paru sederhana.

Hal ini sejalan dengan pendapat Arends (2012)
yang menyatakan bahwa PBL efektif digunakan untuk
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi karena
peserta didik dihadapkan pada permasalahan nyata
yang harus diselesaikan secara kolaboratif.Integrasi
STEM dalam pembelajaran IPAS juga didukung oleh
pendapat Bybee (2013) yang menegaskan bahwa
pendekatan STEM mampu mengaitkan konsep sains
dengan teknologi, rekayasa, dan matematika sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan aplikatif.
Dengan  demikian, hasil perancangan model
pembelajaran dalam penelitian ini telah sesuai dengan
karakteristik pembelajaran IPAS dan kebutuhan peserta
didik kelas V.

Tahap Development
Tahap develop meliputi proses pengembangan
produk model pembelajaran serta uji validitas oleh ahli
model pembelajaran dan ahli materi. Berdasarkan hasil
penelitian, tingkat kevalidan model pembelajaran
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mencapai  85,71% untuk validasi ahli model
pembelajaran dan 91,6% untuk validasi ahli materi
dengan kategori sangat valid.Tingginya hasil validasi
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
dikembangkan telah memenubhi kriteria kelayakan dari
segi kesesuaian materi, sintaks pembelajaran, serta
integrasi PBL berorientasi STEM.

Hal ini sejalan dengan pendapat Nieveen (2010)
yang menyatakan bahwa suatu produk pengembangan
dikatakan valid apabila isi dan konstruknya sesuai
dengan teori serta tujuan pembelajaran.Dari aspek
materi, penyajian sistem pernapasan manusia disusun
secara runtut dan sesuai dengan capaian pembelajaran
IPAS Kurikulum Merdeka. Menurut Sudjana (2016),
penyusunan materi yang sistematis dan sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didik akan memudahkan
peserta didik dalam memahami konsep secara
menyeluruh. Dengan demikian, hasil validasi yang
diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran layak untuk digunakan pada tahap
implementasi.

Tahap disseminate dan Kepraktisan

Hasil uji kepraktisan pada kelompok kecil dan
kelompok besar menunjukkan bahwa model
pembelajaran PBL berorientasi STEM berada pada
kategori sangat praktis, dengan persentase kepraktisan
sebesar 92,5% pada kelompok kecil dan 95% pada
kelompok besar. Hasil ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran mudah digunakan oleh guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran.Kepraktisan model
pembelajaran ini tercermin dari respon positif peserta
didik terhadap kegiatan pembelajaran yang melibatkan
diskusi, eksperimen sederhana, dan pemecahan
masalah.

Hal ini sejalan dengan pendapat Hosnan (2014)
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta
didik karena mereka terlibat langsung dalam proses
menemukan solusi.Selain itu, penggunaan kegiatan
STEM seperti pembuatan model paru-paru sederhana
memberikan pengalaman belajar langsung kepada
peserta didik. Menurut Becker dan Park (2011),
pembelajaran STEM mampu meningkatkan
pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta didik
karena mengaitkan teori dengan praktik nyata. Dengan
demikian, hasil uji kepraktisan dalam penelitian ini
menguatkan bahwa model pembelajaran PBL
berorientasi STEM  efektif digunakan dalam
pembelajaran IPAS kelas V.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berorientasi STEM pada mata pelajaran IPAS kelas V

materi sistem pernapasan manusia, dapat disimpulkan
bahwa pengembangan produk dilakukan
menggunakan model 4D yang meliputi tahap define,
design, develop, dan disseminate. Pada tahap define
ditemukan bahwa pembelajaran masih didominasi
metode ceramah, keterbatasan bahan ajar, serta
rendahnya keterlibatan peserta didik. Tahap design
difokuskan pada perancangan model PBL yang
terintegrasi unsur Science, Technology, Engineering, dan
Mathematics (STEM) sesuai Kurikulum Merdeka. Tahap
develop menghasilkan modul pembelajaran yang telah
divalidasi oleh ahli model dan ahli materi, sedangkan
tahap disseminate dilakukan melalui uji coba kelompok
kecil dan besar untuk menilai kepraktisan produk.Hasil
uji kevalidan menunjukkan bahwa model pembelajaran
berada pada kategori sangat valid, dengan persentase
85,71% dari ahli model pembelajaran dan 91,6 % dari ahli
materi.

Hal ini menandakan bahwa produk telah sesuai
dengan capaian pembelajaran IPAS kelas V,
karakteristik peserta didik, sintaks PBL, serta integrasi
unsur STEM pada materi sistem pernapasan
manusia.Uji kepraktisan juga menunjukkan hasil sangat
praktis, dengan persentase 92,5% pada kelompok kecil
dan 95% pada kelompok besar. Temuan ini
mengindikasikan bahwa model mudah digunakan,
menarik, menggunakan bahasa yang jelas, serta mampu
meningkatkan keaktifan peserta didik melalui diskusi,
eksperimen, dan pemecahan masalah. Secara
keseluruhan, model PBL berorientasi STEM yang
dikembangkan dinyatakan valid, praktis, dan layak
digunakan sebagai alternatif pembelajaran IPAS di
sekolah  dasar karena  mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna.
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